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Abstrak 

Air merupakan sumber kehidupan terutama bagi kehidupan manusia, maka dari itu kuualitas air tersebut 

wajib dijaga demi keberlangsungan kehidupan manusia dan alam sekitarnya. Adanya pembangunan yang 

semakin pesat mendorong banyaknya penggunaan lahan di sepanjang aliran sungai. Hal ini bisa dilihat, 

terutama sungai-sungai di perkotaan, yang berubah fungsi menjadi permukiman dan kegiatan industri. 

Perubahan fungsi ini menimbulkan kekhawatiran akan menurunnya kualitas air yang mengalir sepanjang 

sungai tersebut. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah menerapkan metode data mining untuk 

mengklasifikasi kualitas air berdasarkan parameter kualitas air meliputi mikrobiologi, kimia anorganik, dan 

parameter kimia. Beberapa algoritma yang diuji performanya seperti algoritma decision tree, naive bayes 

dan k-nearest neighbor. Adapun metode pengujian yang digunakan yaitu k-fold cross validation dan kurva 

ROC. Hasil metode data mining pada dataset kualitas air berupa komparasi performance dari ketiga 

algoritma tersebut sehingga akan didapatkan algoritma terbaik dalam mengklasifikasi kualitas air. 

Berdasarkan komparasi algoritma hasil pengujian semua metode yang digunakan maka dapatkan bahwa 

algoritma decesion tree menjadi algoritma yang paling akurat dalam mengklasifikasi data kualitas air 

dengan akurasi sebesar 94,94% dan nilai AUC sebesar 0,865 sehingga termasuk golongan klasifikasi yang baik. 
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1. PENDAHULUAN 
 

Air merupakan sumber kehidupan terutama 

bagi kehidupan manusia. Sekitar 71% wilayah 

Bumi merupakan air [1]. Maka dari itu kualitas air 

tersebut wajib dijaga demi keberlangsungan 

kehidupan manusia dan alam sekitarnya.  Kualitas 

air adalah suatu ukuran kondisi air dilihat dari 

karakteristik fisik, kimiawi, dan biologisnya [2]. 

Adanya pembangunan yang semakin pesat 

mendorong banyaknya penggunaan lahan di 

sepanjang aliran sungai. Hal ini bisa dilihat, 

terutama sungai-sungai di perkotaan, yang berubah 

fungsi menjadi permukiman dan kegiatan industri. 

Perubahan fungsi ini menimbulkan kekhawatiran 

akan menurunnya kualitas air yang mengalir 

sepanjang sungai tersebut.  

Kondisi kualitas air yang tidak pernah 

dipermasalahkan oleh kebanyakan masyarakat 

sehingga tidak diketahui secara pasti kondisi 

ataupun kadar kualitas air tersebut untuk kesehatan 

[3]. Adapun beberapa faktor tercemarnya 

lingkungan akibat dari aktifitas industri seperti 

manufaktur, pertambangan, konstruksi, 

pembuangan limbah ke air sungai secara 

sembarangan dan masih banyak masyarakat yang 

belum sadar akan bahaya pembuangan sampah 

sembarangan ke sumber disekitar lingkungan air 

tersebut [3]. Penurunan kualitas air tidak hanya 

diakibatkan oleh limbah industri, tetapi juga 

diakibatkan oleh limbah rumah tangga baik limbah 

cair maupun limbah padat [4]. 

Pengecekan kualitas air merupakan salah satu 

upaya untuk mengkontrol jika ada penyakit dan 

bakteri pada air kolam terutama bagi pembudidaya 

ikan tertentu sehingga dapat dilakukan tindakan 

pencegahan apabila terjadi penurunan kualitas air 

[5].  Parameter kualitas air meliputi mikrobiologi, 

kimia anorganik, parameter fisik, serta parameter 

kimia. Parameter kualitas air diperlu diketahui 

karena air mengandung zat mineral yang terlarut 

didalam air, tetapi tidak semua zat-zat mineral 

yang terkandung didalam air dapat dikonsumsi 

dengan baik oleh tubuh manusia dikarenakan air 

juga sering  terkena oleh bakteri maupun zat-zat 

mineral yang berbahaya bagi tubuh manusia. 

Tujuan penelitian ini adalah menerapkan 

metode data mining untuk mengklasifikasi kualitas 

air berdasarkan parameter kualitas air meliputi 

mikrobiologi, kimia anorganik, dan parameter 
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kimia. Beberapa algoritma yang digunakan seperti 

algoritma decision tree, naive bayes dan k-nearest 

neighbor. Algoritma decesion tree adalah 

algoritma yang digunakan untuk menghasilkan 

sebuah pohon keputusan berdasarkan pemilihan 

atribut yang memiliki nilai gain tertinggi [6]. 

Adapun naive bayes adalah metode klasifikasi 

yang dapat memprediksi probabilitas sebuah class, 

sehingga dapat menghasilkan keputusan 

berdasarkan data pembelajaran dengan 

memberikan akurasi klasifikasi yang kompetitif 

dan efisiensi komputasi [7]. Sedangkan algortima 

k-nearest neighbor (KNN) adalah merupakan 

sebuah metode untuk melakukan klasifikasi 

terhadap obyek baru berdasarkan (K) tetangga 

terdekatnya [8]. Hasil metode data mining pada 

dataset kualitas air berupa komparasi performa dari 

ketiga algoritma tersebut sehingga akan didapatkan 

algoritma terbaik dalam mengklasifikasi kualitas 

air. 

 

2. METODE PENELITIAN 
 

Model penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah menggunakan model 

penelitian eksperimen dan evaluasi. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengkomparasi dan mengevaluasi 

algoritma klasifikasi data mining pada kasus 

kualitas air. Data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah data sekunder yang peneliti peroleh pada 

Kaggle datasets. 
 

Tabel 1. Deskripsi Dataset Kualitas Air 

Nama Keterangan 
Aluminium berbahaya jika lebih besar dari 2,8 

Amonia berbahaya jika lebih besar dari 32,5 

Arsenik berbahaya jika lebih besar dari 0,01 

Barium berbahaya jika lebih besar dari 2 
Kadmium berbahaya jika lebih besar dari 0,005 

Chloramine berbahaya jika lebih besar dari 4 

Kromium berbahaya jika lebih besar dari 0,1 

Tembaga berbahaya jika lebih besar dari 1,3 

Flouride berbahaya jika lebih besar dari 1,5 

Bakteri berbahaya jika lebih besar dari 0 

Virus berbahaya jika lebih besar dari 0 

Timbal berbahaya jika lebih besar dari 0,015 
Nitrat berbahaya jika lebih besar dari 10 

Nitrit berbahaya jika lebih besar dari 1 

Merkuri berbahaya jika lebih besar dari 0,002 
Perklorat berbahaya jika lebih besar dari 56 

Radium berbahaya jika lebih besar dari 5 

Selenium berbahaya jika lebih besar dari 0,5 

Perak berbahaya jika lebih besar dari 0,1 
Uranium berbahaya jika lebih besar dari 0,3 

Kualitas Air atribut kelas {0 - tidak aman, 1 - aman} 
 

Data yang telah dikumpulkan diidentifikasi, 

diseleksi, dibersihkan dan ditransformasikan ke 

bentuk yang diinginkan sehingga  dapat dilakukan 

persiapan ketahap selanjutnya dalam pembuatan 

model.  

Selanjutnya melakukan eksperimen dan 

pengujian model dengan pembagian data ke dalam 

data latihan (training data) dan data uji (testing 

data) juga diperlukan untuk pembuatan model.   

Kemudian untuk menguji model, pada 

penelitian ini, digunakan metode cross validation, 

confusion matrix, dan kurva ROC (receiver 

operating characteristic) [9].  
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Eksperimen dan pengujian model dengan 

pembagian data ke dalam data latihan (training 

data) dan data uji (testing data) menggunakan k-

fold cross validation yang merupakan pilihan 

terbaik untuk mendapatkan hasil validasi yang 

akurat dengan mengulang pengujian sebanyak 10 

kali dan hasil pengukuran adalah nilai rata-rata dari 

10 kali pengujian. 
 

 
Gambar 2. Desain Cross Validation 

Hasil pengujian cross validation didapatkan 

akurasi decision tree sebesar 94,94%, naive bayes 
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sebesar 84,79%, k-nearest neighbor sebesar 

87,86%. 

Berdasarkan confusion matrix, diketahui dari 

7999 data, 593 diklasifikasikan aman sesuai 

dengan prediksi yang dilakukan dengan metode 

decision tree, lalu 86 data diprediksi aman tetapi 

ternyata termasuk tidak aman, 7001 data sesuai 

diprediksi tidak aman, dan 319 data diprediksi 

tidak aman ternyata aman. 
 

 
Gambar 3. Confusion Matrix Decision Tree 

 
Gambar 4. Performance Vektor Decision Tree 

 

 
Gambar 5. Kurva ROC Decision Tree 

Selanjutnya berdasarkan confusion matrix, 

diketahui dari 7999 data, 549 diklasifikasikan 

aman sesuai dengan prediksi yang dilakukan 

dengan metode naive bayes, lalu 854 data 

diprediksi aman tetapi ternyata termasuk tidak 

aman, 6233 data sesuai diprediksi tidak aman, dan 

363 data diprediksi tidak aman ternyata aman. 

 
Gambar 6. Confusion Matrix Naive Bayes 

 
Gambar 7. Performance Vektor Naive Bayes 

 

 
Gambar 8. Kurva ROC Naive Bayes 

Selanjutnya berdasarkan confusion matrix, 

diketahui dari 7999 data, 106 diklasifikasikan 

aman sesuai dengan prediksi yang dilakukan 

dengan metode k-nearest neighbor, lalu 165 data 

diprediksi aman tetapi ternyata termasuk tidak 

aman, 6922 data sesuai diprediksi tidak aman, dan 

806 data diprediksi tidak aman ternyata aman. 
 

 

Gambar 9. Confusion Matrix K-Nearest Neighbor 
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Gambar 10. Performance Vektor K-Nearest 

Neighbor 

 

Gambar 11. Kurva ROC K-Nearest Neighbor 

Berikut perbandingan performance akurasi 

dan nilai AUC dari ketiga algoritma yang diuji 

Algoritma Akurasi Nilai AUC 

Decision Tree 94,94% 0,865 

Naive Bayes 84,79%. 0,814 

K-NN 87,86% 0,725 
 

Hasil komparasi uji akurasi algortima 

didapatkan bahwa algoritma decision tree menjadi 

algoritma yang paling akurat karena memiliki nilai 

akurasi yang paling tinggi jika dibandingkan 

dengan algoritma lainnya, diikuti algoritma k-

nearest neighbor kemudian algoritma naive bayes. 

Berdasarkan hasil uji kehandalan algoritma 

dari nilai AUC yang dihasilkan kurva ROC maka 

kehandalan algoritma dalam melakukan klasifikasi 

terbagi kedalam lima golongan yakni [10]: 
 

 Nilai Uji 

Kehandalan (AUC) 
Klasifikasi 

0,90 – 1,00 sangat baik 

0,80 – 0,90 baik 

0.70 – 0.80 cukup  

0.60 – 0.70 Buruk 

0.50 – 0.60 gagal 
 

Hasil komparasi uji kehandalan algoritma 

maka didapatkan bahwa algoritma decision tree 

dan naive bayes termasuk kedalam golongan 

klasifikasi yang baik sedangkan algoritma k-

nearest neighbor termasuk kedalam golongan 

klasifikasi cukup. 

Berdasarkan hasil pengujian semua metode 

yang digunakan maka dapatkan bahwa algoritma 

decision tree menjadi algoritma yang paling akurat 

dalam mengklasifikasi data kualitas air. 

 

4. KESIMPULAN 
 

Dalam penelitian ini dilakukan pengujian 

model menggunakan algoritma decision tree, naive 

bayes dan k-nearest neighbor menggunakan 

dataset kualitas air. Model yang dihasilkan, 

dikomparasi untuk mengetahui algoritma yang 

paling akurat dalam mengklasifikasi kualitas air. 

Pengukuran kinerja ketiga algoritma tersebut 

menggunakan metode pengujian cross validation, 

confusion matrix dan kurva ROC, diketahui bahwa 

algoritma decision tree memiliki nilai accuracy 

tertinggi sebesar 94,94% dan AUC sebesar 0,865 

sehingga termasuk kedalam golongan klasifikasi 

yang baik. Dengan demikian, algoritma decision 

tree merupakan metode yang baik dalam 

pengklasifikasian data kualitas air dan dapat 

memberikan pemecahan untuk permasalahan 

penentuan kualitas air yang aman untuk 

dikonsumsi.  
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